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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa sebagai produk budaya mempunyai peran sebagai sarana 

komunikasi. Bahasa Jawa sebagai bahasa daerah hingga saat ini masih 

digunakan oleh masyarakat yang ada di Jawa Tengah, Jawa Timur, DIY, dan 

masyarakat Jawa yang berada di luar Jawa. Pembentukan bahasa Jawa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti: umur, golongan, dan perbedaan sosial. 

Bahasa Jawa dikenal sebagai bahasa yang rumit karena memiliki berbagai 

macam variasi sesuai tingkatan yang disebut tingkat tutur (speech level). Tingkat 

tutur dalam bahasa Jawa merupakan suatu sistem untuk menunjukkan derajat 

formalitas, dan derajat hormat penutur dengan mitra tutur yang diajak bicara. 

Nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalam bahasa Jawa adalah adanya 

bentuk-bentuk nilai kesopansantunan yang ditunjukkan melalui penggunaan 

bahasa Jawa kepada orang lain.  

Pe inggunaan bahasa Jawa yang se isuaii unggah-ungguh dapat meinunjukkan 

siikap pe inghormatan. Bahasa Jawa me imiiliikii variiasi i (ragam) bahasa yang 

meince irmiinkan tiingkatan siikap ke isopansantunan ke ipada orang lai in. Peinggunaan 

bahasa Jawa bai ik dalam si ituasii formal maupun non formal harus di ise isuaiikan 

de ingan siituasii yang meinuntut seiseiorang untuk le ibi ih peika teirhadap peinuturnya. 

Unggah-ungguh meirupakan aturan sopan santun dalam beirbahasa Jawa yang 

meimbutuhkan pe irhatiian khusus dalam pe inggunaannya. Adanya ti ingkat tutur, 

maka peinutur harus meinyadarii posiisii sosi ial miitra tuturnya.  

Bahasa Jawa yang di ike inal pe iseirta diidi ik SD ke ibanyakan hanya ngoko (untuk 

pe ircakapan se iharii-harii), bahkan ke iti ika meire ika be irbiicara deingan orang yang 

leibi ih tua. Be irkeinaan deingan tiingkat tutur, peinggunaan bahasa Jawa ngoko dan 

krama peise irta diidi ik SD se iriing teirjadii ke isalahan dalam peinggunaannya. 

Ke isalahan pe inggunaan bahasa Jawa i itu dapat diiliihat deingan adanya peine irapan 

tiingkat tutur yang kurang te ipat dan juga adanya pe ingaruh bahasa Iindone isiia kei 

dalam bahasa Jawa. Pe ine irapan tiingkat tutur yang ti idak teipat iitu diise ibabkan 
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kurangnya pe inguasaan teirhadap bahasa Jawa, khususnya meinge inaii ti ingkat tutur 

ngoko dan krama.  

Be irdasarkan obse irvasii awal yang pe ine iliitii lakukan diike itahuii bahwa 

pe imakaiian tutur bahasa Jawa pe iseirta diidi ik SD Ne ige irii Ke idungreija 02 se iriing 

teirjadii ke isalahan, hal iinii bi isa diiliihat dalam peinggunaan kosakata bahasa Jawa 

yang se iriing di igunakan kurang te ipat (beirdasarkan unggah-ungguhi ing bahasa 

Jawa). Di i si isii lai in pe imbe ilajaran Bahasa Jawa hanya dua jam pe ilajaran dalam 

satu miinggunya dan dalam peimbeilajaran guru ce inde irung hanya meinggunakan 

meitode i ceiramah seirta kurangnya me idi ia yang di igunakan. Me iskiipun pada 

umumnya pe iseirta diidi ik SD Ne ige irii Ke idungreija 02 sudah seidi ikiit tahu jeini is 

tiingkat tutur bahasa Jawa, te itapii masiih meingalami i keisuliitan dalam 

meine irapkannya se isuaii unggah-ungguh, yai itu dalam hubungannya de ingan si iapa 

yang be irbiicara, dan siiapa yang diiajak beirbiicara.  

Pe ise irta diidiik SD Neige iri i Keidungre ija 02 Keidungreija yang be irjumlah 73 

pe iseirta diidi ik dalam komuni ikasii se iharii-harii masiih me inggunakan bahasa Jawa. 

Miisalnya seiorang peise irta diidi ik iingi in be irtanya keipada iibu guru teintang seisuatu, 

maka akan di iungkapkan de ingan bahasa Jawa tiingkat tutur ngoko: 

Bu, halaman pi intein siing di iwaca?  

’Bu, halaman be irapa yang di ibaca?  

(Sumbeir: Tuturan seiorang pe iseirta diidi ik keipada iibu guru yang meinanyakan 

bagiian yang harus diibaca).  

Kata siing diiwaca tiidak teipat, leibi ih teipat jiika meinggunakan iingkang diiwaos. 

Kata siing di iwaca me irupakan leiksi ikon ngoko yang ti idak teipat diigunakan ji ika 

be irbiicara deingan orang yang le ibi ih tua. Pe inutur mungki in maksudnya baiik, jiika 

be irbiicara deingan orang yang leibi ih tua meinggunakan ragam krama, namun pada 

pe imbiicaraan teirse ibut masiih te irdapat kata dalam be intuk ragam ngoko.  

Pe ise irta diidi ik SD dalam iinteiraksii de ingan orang yang ada dii seiki itarnya masiih 

meinggunakan bahasa Jawa. Ti ingkat pe imakaiian tutur bahasa Jawa pe ise irta diidi ik 

SD Neige iri i Ke idungreija 02 Keidungreija meinariik untuk diite iliitii. Pe ine iliitiian 

meinge inaii pe inggunaan bahasa me imang sudah cukup banyak di ilakukan, 

meiski ipun de imiikiian pe ine iliitiian peinggunaan bahasa Jawa masiih reilatiif jarang 
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di ilakukan. Hal te irseibut pe irlu diikajii agar diipe iroleih gambaran te intang peiriilaku 

pe inutur bahasa pada saat beiri inteiraksi i deingan lawan tutur dalam konteiks khusus, 

yaiitu iinte iraksii pe ise irta diidi ik dii liingkungan seikolah. 

Be irdasarkan urai ian dii atas, maka diilakukan pe ine iliitiian de ingan judul 

”Eifeiktiivi itas Pe imakaiian Tutur Bahasa Jawa Peise irta diidiik SD Neige irii Ke idungreija 

02 Keicamatan Ke idungre ija”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah disusun berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah dipaparkan. Permasalahan yang timbul dari latar belakang itu adalah 

penggunan Bahasa Jawa peserta didik di SD Negeri Kedungreja 02 yang belum 

sesuai atau kurang tepat sehingga perlu diteliti mengenai penggunaan bahasa 

Jawa oleh guru ketika berkomunikasi dengan peserta didik di SD Negeri 

Kedungreja 02 serta faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan peserta didik 

menggunakan bahasa Jawa di SD Negeri Kedungreja 02. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka pertanyaan penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana gambaran umum penggunaan bahasa Jawa peserta didik di SD 

Negeri Kedungreja 02?  

2. Bagaimana intensitas penggunaan bahasa Jawa oleh guru ketika 

berkomunikasi dengan peserta didik di SD Negeri Kedungreja 02?  

3. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan peserta didik 

menggunakan bahasa Jawa di SD Negeri Kedungreja 02? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan gambaran umum penggunaan bahasa Jawa peserta 

didik di SD Negeri Kedungreja 02.  
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2. Untuk mendeskripsikan intensitas penggunaan bahasa Jawa oleh guru ketika 

berkomunikasi dengan peserta didik di SD Negeri Kedungreja 02.  

3. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan peserta 

didik menggunakan bahasa Jawa di SD Negeri Kedungreja 02. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang akan dilaksanakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi kajian 

sosiolinguistik, khususnya dalam hal penggunaan bahasa. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif masukan 

kepada para guru agar lebih memperhatikan penggunaan bahasanya ketika 

berinteraksi dengan peserta didik. Hal itu penting agar peserta didik dapat 

menggunakan bahasa dengan baik. 
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